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Abstract: Javanese Philosophy as a Foundation for Ethical Practices
and Compliance on Audit Standards

Purpose: This study aims to explore ethical and compliance practices in
auditing standards from the perspective of Javanese script philosophy.
Method: The research uses hermeneutic, which focuses on the meaning
of symbol, text, or culture in specific context.

Results: The findings show that the ethical and spiritual values of
Javanese script philosophy can provide moral and ethical guidance in
enhancing compliance with audit standards and auditor integrity.
Novelty: This article integrates Javanese script philosophy into the
context of audit practices.

Contribution: This study contributes to shape ethics and professional
auditor character, which can strengthen compliance with audit
standards.

Kata kunci:
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Abstrak: Filosofi Aksara Jawa sebagai Landasan Praktik Etika
dan Kepatuhan pada Standar Audit

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi praktik etika dan
kepatuhan dalam standar audit dari perspektif filosofi aksara Jawa.
Metode: Penelitian ini menggunakan hermeneutika, yang berfokus pada
interpretasi makna simbol, teks, atau budaya dalam konteks tertentu.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik nilai-nilai etika dan
spiritual filosofi aksara Jawa dapat memberikan panduan moral dan etis
dalam meningkatkan kepatuhan terhadap standar audit dan integritas
auditor.

Kebaruan: Artikel ini mengintegrasikan nilai budaya lokal, khususnya
filosofi aksara Jawa ke dalam konteks praktik audit.

Kontribusi: Penelitian ini berkontribusi dalam membentuk karakter
auditor yang lebih etis dan profesional, serta memperkuat kepatuhan

terhadap standar audit.

1. Pendahuluan

Globalisasi menjadi kekuatan utama
yang mendorong integrasi ekonomi, sosial,

dan Dbudaya dalam dunia yang terus
berkembang. Perubahan ini tidak hanya
memengaruhi struktur dan pola perekonomian

277


mailto:sheva.nuura.azhima-2023@feb.unair.ac.id
mailto:ardianto@feb.unair.ac.id
https://jurnal.polinema.ac.id/index.php/JRAAM/issue/view/405

278  Jurnal Riset dan Aplikasi: Akuntansi dan Manajemen, Vol. 7, No. 3, Maret 2025, him. 277 — 294

global tetapi juga membawa dampak pada
cara individu dan organisasi berinteraksi.
Integrasi ekonomi tersebut membuka peluang
interaksi budaya yang berbeda di beberapa
negara. Dalam konteks ini budaya memainkan
peran penting dalam memengaruhi dinamika
perekonomian dan proses pengambilan
keputusan perusahaan [1-3]. Budaya memiliki
peran dalam menentukan cara individu dan

organisasi bertindak. Budaya membentuk
pola pikir, perilaku, dan memberikan
kerangka  etika yang  memengaruhi

pengambilan keputusan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk ekonomi. Budaya
berfungsi sebagai kekuatan utama yang
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu
negara melalui penguatan nilai-nilai sosial,
peningkatan kohesi komunitas, dan adaptasi
terhadap dinamika pasar [4,5]. Nilai-nilai
budaya yang diwariskan memengaruhi cara
individu berpikir, berkomunikasi,
berinteraksi, sehingga berdampak pada
efektivitas hubungan sosial, produktivitas
ekonomi, dan dalam dunia profesi.

Dalam dunia profesi, termasuk auditor,
nilai-nilai budaya lokal ini memiliki relevansi
yang tinggi. Praktik audit diatur oleh Standar
Audit (SA) yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan
mengacu pada International Standards on
Auditing (ISA). SA menekankan prinsip-
prinsip fundamental seperti independensi,
objektivitas, integritas, dan kerahasiaan dalam
menjalankan tugas audit. Auditor dituntut
untuk memiliki karakter yang menjunjung
tinggi integritas, objektivitas, dan skeptisisme
profesional, yang sejalan dengan prinsip-
prinsip moral dari budaya lokal. Kegiatan
audit berperan dalam mendukung
keberlanjutan dan stabilitas suatu perusahaan
atau organisasi [6-8]. Salah satu fungsi
pengendalian utama, audit bertujuan untuk
menyajikan laporan keuangan yang andal, dan
membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko keuangan yang berpotensi
mengancam pencapaian tujuan strategis [9].
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
budaya memengaruhi kualitas audit secara

tidak langsung dalam pengambilan risiko
perusahaan dan keputusan investasi [10,11].
Budaya kuat dalam organisasi mencerminkan
komitmen yang konsisten terhadap nilai-nilai
inti, seperti integritas, akuntabilitas, dan
kepatuhan terhadap standar etika. Komitmen
ini menciptakan perilaku yang mendorong
penghindaran risiko yang tidak terkendali
(risk aversion), sehingga menghasilkan
mekanisme pengawasan yang lebih baik.
Budaya organisasi yang kokoh dan
berfokus pada kepatuhan dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung transparansi dan
akuntabilitas, tantangan timbul ketika
mencoba menggabungkan nilai-nilai tersebut
dengan struktur kerja yang banyak
dipengaruhi oleh filosofi Barat. Filosofi ini
menekankan pada prinsip rasionalitas,
independensi, dan objektivitas dalam praktik
profesional. Nilai-nilai ini menjadi fondasi
dalam menjaga standar global dan
memastikan konsistensi praktik profesional di
berbagai negara. Pendekatan ini kurang
mempertimbangkan elemen budaya lokal
yang memiliki peran signifikan dalam
membentuk perilaku, nilai, dan etika individu
dalam suatu masyarakat. Budaya lokal yang
diperkaya oleh tradisi dan kearifan yang telah
teruji oleh waktu, membawa nilai-nilai unik
seperti kolektivitas, harmoni, dan tanggung
jawab sosial yang dapat melengkapi
perspektif global. Dalam konteks audit, nilai-
nilai budaya lokal menjadi landasan dalam
memperkuat  dimensi  moral  auditor,
meningkatkan sensitivitas terhadap konteks
sosial dan menciptakan hubungan yang lebih
baik dengan berbagai pemangku kepentingan.
Sebagai langkah menuju integrasi yang

lebih  efektif, pembentukan  budaya
bergantung pada pendekatan global dan
kontribusi masyarakat melalui interaksi

dengan alam dan sesama [12]. Proses ini
menghasilkan  kearifan  lokal,  yakni
pengetahuan, praktik, dan keyakinan yang
berkembang secara adaptif dan diwariskan
antar generasi melalui budaya, yang terkait
dengan hubungan makhluk hidup dan
lingkungan  [13,14]. Kearifan  lokal
mencerminkan warisan budaya yang dapat
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berupa bahasa ataupun tulisan. Pilar dari
pemikiran orang Jawa melahirkan kearifan
lokal yang diyakini sebagai filter dan
pengendali dinamika budaya yang destruktif
yang berdampak pada generasi muda [15].
Panduan kearifan lokal Jawa mendasari pola
perilaku orang Jawa kepada Tuhan,
masyarakat, alam, dan makhluk gaib yang
diwariskan untuk generasi  berikutnya.
Bentuk-bentuk simbolisme Jawa sangat
dominan dalam semua aspek kehidupan
sehari-hari sebagai aplikasi nyata dari
persepsi dan sikap hidup masyarakatnya [15].
Salah satu refleksi dari tindakan simbolik
Jawa adalah penciptaan aksara Jawa.

Aksara Jawa merupakan situs kekuatan
agama, budaya dan politik [16]. Aksara Jawa
berfungsi sebagai sarana untuk
mengimplementasikan ajaran moral yang
terkait dengan tatanan hidup masyarakat Jawa
yang disajikan melalui simbol dan idiom.
Sejumlah penelitian terdahulu membahas
makna filosofis aksara Jawa dalam kaitannya
dengan konsep teologi dan hubungan manusia
dengan Tuhan [17,18]. Berdasarkan kajian
yang ada, legenda aksara Jawa disampaikan
melalui simbol dan makna semiotika cerita

aksara Jawa  mengandung nilai-nilai
pendidikan karakter, yaitu religius, Kkerja
keras, demokratis, rasa ingin tahu,

menghargai prestasi, cinta damai, kesadaran
sosial, dan tanggung jawab [19]. Penelitian
menunjukkan bahwa aksara Jawa mencakup
unsur-unsur fundamental seperti hubungan
antara Tuhan, manusia, dan kewajiban
manusia kepada Tuhan. Namun, meskipun
terdapat berbagai kajian terkait aksara Jawa
dan nilai-nilai  moralnya, masih sangat
terbatas penelitian yang mengkaji praktik dari
nilai-nilai tersebut dalam profesi auditor,
terutama dalam konteks penerapan Standar
Audit (SA) di Indonesia. Artikel ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan menelaah
praktik etika dan kepatuhan dalam Standar
Audit (SA) melalui perspektif filosofi aksara
Jawa, yang memberikan landasan bagi
pembentukan karakter auditor yang etis dan
profesional. Sebagai produk kearifan budaya,
aksara Jawa memberikan landasan filosofi

yang relevan untuk membentuk karakter
auditor yang etis dan profesional.

Studi tentang aksara Jawa membuktikan
bahwa aksara Jawa sebagai hasil pikir
masyarakat Jawa yang sarat akan makna
filosofis.  Hasil  penelitian  menyatakan
perlunya peningkatan pemahaman terhadap
aksara Jawa dan perlunya penelitian lebih
lanjut untuk memahami makna aksara Jawa
[15,20,21]. Berbagai  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa makna filosofi aksara
Jawa sangat penting dalam membentuk
karakter, namun belum ada studi yang
mengkaji implementasi nilai-nilai budaya
Jawa, khususnya aksara Jawa, dalam praktik
etika dan kepatuhan terhadap Standar Audit.
Studi  ini  penting dilakukan  untuk
melestarikan warisan budaya Jawa dalam era
teknologi saat ini dengan menginternalisasi
nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari,
dalam hal ini terkait praktik audit, mengingat
peran auditor sangat strategis. Artikel ini
bertujuan untuk mengeksplorasi praktik etika
dan kepatuhan terhadap Standar Audit (SA) di
Indonesia melalui pandangan filosofi aksara
Jawa, yang memberikan perspektif budaya
dalam pembentukan karakter auditor yang

profesional dan berintegritas. Dengan
meneliti  bagaimana nilai-nilai  seperti
integritas, tanggung jawab sosial, dan

kesadaran akan hubungan manusia dengan
Tuhan, artikel ini berupaya memberikan
kontribusi pada pengembangan praktik audit
yang lebih etis dan patuh pada standar profesi.
Hasil studi ini diharapkan memberikan
wawasan bahwa penerapan nilai-nilai filosofi
aksara Jawa dalam praktik audit memperkuat
etika dan kepatuhan auditor terhadap Standar
Audit (SA), serta membentuk karakter auditor
yang berintegritas, bijaksana, dan profesional.
Nilai-nilai tersebut dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan perilaku
auditor, yang berkontribusi pada kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan. Pelestarian
budaya melalui implementasi filosofi aksara
Jawa membantu menjaga keseimbangan
antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai
luhur budaya tradisional dalam dunia profesi
audit.
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2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan kerangka kerja

hermeneutika, yang berfokus pada interpretasi
makna simbol, teks, atau budaya dalam
konteks tertentu [22,23]. Hasil interpretasi
selanjutnya dikaitkan dengan literatur serta
hasil penelitian terdahulu terkait filosofi
aksara jawa dan praktik audit. Tugas
hermeneutika diantaranya yaitu mengungkap
apa yang ada dalam pikiran, menjelaskan
secara rasional hal-hal yang masih samar agar
maksudnya dapat dipahami dengan jelas, dan
menerjemahkan pesan ke bahasa yang lebih
mudah dipahami [24]. Dalam penelitian ini
akan dikaji tentang interpretasi makna teks
aksara Jawa yang merupakan salah satu aksara
tradisional Indonesia warisan leluhur yang
banyak digunakan oleh masyarakat Jawa,
dikaitkan dengan konteks sosial yaitu
implementasinya dalam karakter auditor.
Jenis data yang digunakan adalah
dokumen dan hasil wawancara. Objek utama
dalam hermeneutika adalah teks, yang
merupakan hasil atau produk praktik
berbahasa [24]. Terdapat keeratan hubungan
antara hermeneutika dan bahasa secara
filosofis. Bahasa tidak hanya dipandang
dalam perspektif linguistik semata, akan tetapi
bahasa perlu dipandang dalam kenyataan
kehidupan [24]. Dalam penelitian ini, akan
dikaji makna filosofis yang terkandung dalam
aksara Jawa sebagai implementasi praktik
etika dan kepatuhan terhadap Standar Audit
melalui karakter auditor. Data yang digunakan
meliputi literatur mengenai aksara Jawa dan
karakter auditor, serta hasil wawancara.
Tahapan  penelitian ~ dengan  metode
hermeneutika [25] meliputi: 1) Identifikasi
masalah  penelitian, yaitu  bagaimana
implementasi makna aksara Jawa dalam
praktik etika dan kepatuhan auditor terhadap
Standar Audit; 2) Tinjauan literatur, yaitu
mengkaji literatur yang terkait dengan aksara
Jawa serta karakter auditor dalam konteks

Standar Audit; 3) Evaluasi data, dimana data

Teks 1. Eksplanasi (Explanation)
(wacana dalam bentuk tulisan)

Memahami apa yang tertulis

2. Memahami (Understanding)

'

Memaknai teks dari hasil
mengkaji literatur

dalam teks secara original

3. Apropiasi (dppropiaiion)

:

Memperoleh pemahaman teks yang baru dalam
konteks tertentu yaitu memaknai aksara Jawa
dalam karakter auditor

Gambar 1. Skema interpretasi (Gambar 1)
menurut Ricoeur

yang digunakan sebagai sumber informasi
berasal dari hasil studi literatur dan
wawancara; 4) Analisis data menggunakan
skema interpretasi; dan 5) Pelaporan.

Dalam hermeneutika, analisis data
menggunakan skema interpretasi (Gambar 1)
yang terdiri dari tiga tahap: ekplanasi,
pemahaman, dan apropriasi [26]. Tahap
ekplanasi melibatkan analisis bagian-bagian
teks untuk memahami apa yang dikatakan
teks. Tahap pemahaman berfokus pada
interpretasi teks secara keseluruhan, dengan
horison peneliti berpadu dengan horison teks.
Tahap apropriasi melibatkan pemaknaan lebih
mendalam oleh peneliti, di mana setiap
penafsir dapat menghasilkan pemahaman
yang berbeda [27]. Terdapat lingkaran
hermeneutis (hermeneutical circle) di mana
dunia batin penafsir bertemu dengan dunia
unik dari setiap teks untuk menciptakan
gambaran atau pemahaman baru tentang
dunia yang mungkin ada dalam kesadaran
penafsir [26].

Untuk menggali pemahaman yang lebih
dalam mengenai integrasi nilai-nilai aksara
Jawa ke dalam karakter auditor, penelitian ini
menggunakan wawancara dengan narasumber
utama yaitu seorang auditor dan seorang
budayawan Jawa. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh perspektif yang lebih kaya
dan mendalam mengenai bagaimana budaya
lokal, Kkhususnya aksara Jawa, dapat
memengaruhi  pembentukan karakter dan
profesionalisme auditor dalam praktik audit
sehari-hari. Auditor yang diwawancarai
diharapkan dapat memberikan pandangan
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terkait dengan bagaimana nilai-nilai yang
terkandung dalam aksara Jawa berpengaruh
pada sikap, etika, dan profesionalisme sebagai
auditor. Pemahaman yang diperoleh dari
wawancara dengan auditor kemudian
dianalisis dan dikaitkan dengan nilai-nilai
dalam aksara Jawa untuk melihat relevansinya
dalam praktik audit. Wawancara dengan
budayawan Jawa memberikan perspektif yang
lebih mendalam mengenai filosofi dan makna
budaya dalam aksara Jawa yang tidak selalu
tampak secara eksplisit dalam praktik audit,
namun memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pola pikir dan tindakan auditor.

Auditor yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah rekan pada salah satu
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Malang
serta merupakan dosen  di salah satu
perguruan tinggi negeri di Malang. Sebagai
seorang profesional yang berpengalaman di
bidang audit dan akademisi, wawasan beliau
mengenai praktik audit serta penerapan etika
dan profesionalisme dalam profesi auditor
menjadi dasar utama dalam memahami
bagaimana nilai-nilai aksara Jawa dapat
diinternalisasi dalam dunia audit. Sedangkan
budayawan yang diwawancarai adalah
seorang dosen di salah satu perguruan tinggi
negeri di Malang yang memahami tentang
etika dan profesi, serta merupakan dalang dan
pelaku budaya yang aktif dalam melestarikan
dan mengajarkan nilai-nilai budaya Jawa. Hal
ini bertujuan untuk memperoleh perspektif
mendalam mengenai filosofi dan makna
budaya dalam aksara Jawa. Dengan latar
belakang sebagai dalang dan pelaku budaya
Jawa, beliau memiliki pemahaman mendalam
tentang nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam aksara Jawa dan bagaimana nilai-nilai
tersebut dapat dihubungkan dengan prinsip-
prinsip etika dalam profesi.

Proses wawancara ini dirancang untuk
memperoleh data secara langsung dari
narasumber yang kompeten dalam bidangnya.
Auditor  yang  diwawancarai  dipilih
berdasarkan pengalaman dan pemahaman
terkait dengan profesi audit serta relevansi
budaya lokal dalam konteks praktik audit
profesional. Sementara itu, budayawan yang

memiliki pengetahuan mendalam tentang
aksara Jawa diharapkan dapat memberikan
wawasan mengenai nilai-nilai filosofis yang
terkandung dalam aksara Jawa dan bagaimana

nilai-nilai tersebut diterjemahkan dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
membentuk  karakter  individu dalam

masyarakat Jawa.

3. Hasil dan Pembahasan
Peran lIdealisme Etika dan Budaya
dalam Sensitivitas Auditor terhadap
Kecurangan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa idealisme etika memiliki peran dalam
memengaruhi sensitivitas auditor terhadap
kecurangan. Auditor dengan  orientasi
idealisme tinggi cenderung menghindari
tindakan yang merugikan pihak lain karena
melanggar prinsip kejujuran dan keadilan [28-
30]. Dalam konteks deteksi kecurangan,
idealisme etika auditor berperan dalam
memengaruhi tanggapannya terhadap
penyimpangan keuangan, seperti kecurangan
laporan keuangan, yang berdampak negatif
bagi investor dan pemangku kepentingan [31].
Auditor dengan tingkat idealisme tinggi lebih
peka terhadap risiko kecurangan, sementara
auditor dengan idealisme rendah dapat
menerima risiko tertentu selama hasil yang
dicapai memberikan manfaat lebih besar [31].
Hal ini  menggarisbawahi  pentingnya
kolaborasi antara idealisme etis dan
skeptisisme profesional dalam mendorong
auditor untuk mengevaluasi bukti secara kritis
serta menjaga integritas proses audit. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara dengan
auditor yang menyatakan bahwa,
"Seorang auditor dalam menjalankan
pekerjaannya harus mampu bersikap
independen dan menggunakan
kemahiran  profesionalnya dengan
cermat, seksama, teliti, dan hati-hati.
Jika dikaitkan dengan nilai kejujuran
dan integritas, seorang auditor harus
jujur dalam arti dia melakukan apa
yang seharusnya dilakukan sesuai
dengan standar yang berlaku. Dalam
profesi ini, sangat penting untuk
menjaga independensi serta kejujuran
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dalam setiap langkah yang diambil agar
hasil audit dapat
dipertanggungjawabkan dengan
sebaik-baiknya"

Hal ini menegaskan bahwa auditor yang
memiliki tingkat idealisme tinggi akan lebih
memperhatikan  risiko  kecurangan dan
menjaga integritas proses audit sesuai dengan
prinsip kejujuran dan independensi yang
diharuskan dalam Standar Audit (SA). Dalam
hal ini, budaya yang mengedepankan nilai-
nilai kejujuran, integritas, dan independensi
berperan penting dalam membentuk sikap

auditor terhadap proses audit. Penelitian
terdahulu  membuktikan bahwa budaya
berpengaruh  pada keputusan  seorang

auditor[32].

Nilai-nilai etika memiliki arti penting
dalam budaya karena nilai-nilai tersebut
menjadi dasar keyakinan seseorang dengan
menunjukkan tentang kebenaran suatu sikap.
Norma, tradisi, dan nilai sosial dalam budaya
nasional berkontribusi pada pengambilan
keputusan auditor, termasuk dalam penerapan
standar audit seperti SA 200, SA 220, dan SA
240 [33]. SA 200 membahas tujuan utama
auditor independen dan pelaksanaan audit
berdasarkan standar yang berlaku, berperan
dalam memastikan bahwa proses audit
dilakukan dengan benar dan sesuai dengan
prinsip-prinsip etika yang ketat. Karakter ini
terutama terkait dengan tiga aspek utama:
integritas, objektivitas, dan sikap skeptis
profesional. SA 220 menekankan pentingnya
pengendalian mutu melalui  penerapan
prosedur yang cermat dan kerahasiaan
informasi, sementara SA 240 menyoroti
bahwa skeptisisme profesional merupakan
elemen kunci dalam mendeteksi kecurangan.
Standar audit dapat diterapkan secara berbeda
tergantung pada konteks budaya [34].
Penelitian terdahulu menunjukkan adanya
keterkaitan antara budaya nasional, yang
meliputi norma dan tradisi, dengan praktik
audit [35]. Pengintegrasian nilai-nilai budaya
lokal, seperti filosofi aksara Jawa, ke dalam
karakter  auditor dapat  memperkaya
pemahaman terhadap prinsip kejujuran,
integritas, dan dedikasi dalam profesinya.

Filosofi yang terkandung dalam aksara Jawa
mencerminkan simbolisme yang menuntun
auditor untuk menjaga etika dan tanggung
jawab profesional. Dengan menggunakan
pendekatan ~ hermeneutis,  penghayatan
terhadap nilai-nilai budaya dapat
diimplementasikan dalam praktik —audit
sehari-hari [24].

Integrasi Nilai Aksara Jawa dalam
Etika dan Praktik Audit. Prinsip "Hana
caraka" dalam aksara Jawa, secara harfiah
berarti "ada dua utusan,” [16] melambangkan
konsep keseimbangan dan kejujuran dalam
konteks etika audit. Prinsip ini mencerminkan
ide bahwa setiap situasi atau keputusan,
terdapat dua pihak atau sudut pandang yang
harus dipertimbangkan secara seimbang.
Hasil wawancara dengan budayawan
menyatakan bahwa,

"Hana caraka menggambarkan adanya
utusan dan carakan, yang berarti ada
dua utusan dengan perbedaan, namun
tetap satu dalam tujuan. Dalam
aplikasinya, ini dapat diartikan sebagai
simbol dualitas yang selalu hadir,
seperti siang dan malam, manis dan
pahit, terang dan gelap.”

Selanjutnya, dari hasil wawancara
dengan budayawan juga terungkap bahwa
dalam praktik audit, auditor sering kali
dihadapkan pada situasi yang memerlukan
keseimbangan antara objektivitas dan
kepentingan dari pihak-pihak yang terlibat
seperti ditunjukkan pada hasil wawancara
berikut.

“...dalam profesi auditor, terdapat pola
pikir bahwa kita bertindak sebagai
pengawas yang mewakili pihak luar.
Setiap pihak memiliki kepentingan
masing-masing; satu pihak berusaha
agar hasil audit sesuai dengan tugas
dan wewenang yang ada, sementara
pihak lainnya mungkin berusaha untuk
mempengaruhi agar hasil audit sesuai
dengan versi atau kepentingan mereka."

Dalam konteks profesi auditor, ini
tercermin bahwa auditor bertindak sebagai
"utusan™ yang menyeimbangkan dua sudut
pandang yang berbeda: satu pihak ingin hasil
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audit mencerminkan kebenaran sesuai dengan
standar, sementara pihak lain berusaha
menyesuaikan hasil audit dengan kepentingan
mereka. Adanya perbedaan kepentingan,
auditor tetap bertugas untuk menjaga
objektivitas dan kejujuran dalam proses
evaluasi, sejalan dengan prinsip "Hana
caraka® yang menekankan pentingnya
keseimbangan dalam menjalankan peran
sebagai pengawas. Dalam praktik audit, nilai
ini  mengajarkan auditor untuk menjaga
keseimbangan dalam proses evaluasi untuk
memastikan bahwa setiap temuan dan laporan
yang dihasilkan tidak hanya objektif tetapi
juga  mencerminkan  kejujuran  yang
mendalam. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kejujuran
dan objektivitas mengharuskan auditor untuk
bertindak  transparan dan  menghindari
tindakan yang dapat menyesatkan atau
merugikan pihak lain [36]. Dengan prinsip
"Hana caraka,” auditor diharapkan mampu
menegakkan integritas dan kejujuran dalam
seluruh proses audit. Hal ini berarti bahwa
auditor akan berusaha untuk menyajikan
laporan yang akurat dan adil, menghindari
segala bentuk bias atau konflik kepentingan
yang dapat mempengaruhi hasil audit.
Kejujuran dalam praktik audit melibatkan
penyampaian informasi yang benar dan
transparan, serta penilaian yang didasarkan
pada fakta dan bukti yang objektif [37].
Prinsip "Hana caraka" mendorong auditor
untuk berkomitmen pada prinsip-prinsip etika
yang kuat, memastikan setiap keputusan dan
rekomendasi audit dilaksanakan dengan
penuh tanggung jawab dan integritas,
sehingga menciptakan laporan audit yang
dapat dipercaya dan menghormati standar
profesional yang tinggi.

Prinsip "Data Sawala" dalam aksara
Jawa, yang berarti "mereka berdebat, tidak
setuju,” menyiratkan pentingnya dialog dan
pertimbangan berbagai sudut pandang dalam
pengambilan keputusan [16]. Prinsip ini
mengajarkan auditor tentang pentingnya
diskusi dan evaluasi yang komprehensif, di
mana berbagai pendapat dan argumen yang
berbeda harus dipertimbangkan sebelum

mencapai suatu kesimpulan. Etika profesi
dalam audit mencakup estetika dan tata krama
profesional, di mana komunikasi yang efektif,
seperti diskusi, pemilihan bahasa yang tepat,
serta tata krama dalam pertemuan akhir audit
menjadi elemen penting dalam mencapai
kesimpulan audit yang objektif dan
berintegritas [38]. "Data Sawala™
mencerminkan bahwa setiap proses audit,
adanya ketidaksepakatan atau perbedaan
pendapat adalah hal yang wajar dan bahkan
diperlukan untuk memastikan bahwa semua
aspek dari masalah atau isu yang sedang
dianalisis  telah  dieksplorasi  secara
menyeluruh. Dalam wawancara dengan
budayawan, dijelaskan bahwa dalam konteks
audit, prinsip "Data sawala"™ mengandung
makna yang dalam.
"Sawala merujuk pada "Suwala," yang
berarti tidak bohong, tidak ingkar, atau
sangat setia pada komitmen yang telah
disepakati.”

Hal ini sejalan dengan prinsip audit
yang menuntut auditor untuk
mempertahankan integritas, kejujuran, dan
kesetiaan pada fakta dan data yang ada.
Auditor yang terinspirasi oleh prinsip ini
dapat terlibat dalam proses diskusi yang
terbuka dan konstruktif dengan rekan-
rekannya, klien, atau pihak terkait lainnya.
Proses ini  memungkinkan  berbagai
pandangan dan analisis  kritis  untuk
disampaikan dan dipertimbangkan, yang pada
akhirnya  meningkatkan  kualitas  dan
keakuratan hasil audit. Dengan prinsip "Data

Sawala,” auditor akan lebih mampu
menghadapi dan mengevaluasi perbedaan
pendapat secara profesional. Hal ini

memastikan bahwa setiap keputusan audit
diambil berdasarkan pertimbangan yang
matang dan bukti yang relevan, sehingga hasil
audit menjadi lebih andal dan adil.

Nilai "Padha jayanya" dalam aksara
Jawa, berarti "kekuatan yang setara,”
menekankan pentingnya prinsip keadilan dan
keseimbangan dalam evaluasi dan penilaian
[16]. Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam
setiap keputusan atau tindakan, semua pihak
harus diperlakukan secara adil dan setara,
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tanpa adanya favoritisme atau bias. Penerapan
nilai "Padha jayanya™ mendorong auditor
untuk memastikan bahwa semua entitas atau
individu yang terlibat dalam proses audit
mendapat perlakuan yang sama dan bahwa
semua informasi serta bukti yang relevan
diperhitungkan secara seimbang. Prinsip ini
mengharuskan auditor untuk melakukan
evaluasi yang objektif dan adil, sehingga
laporan audit yang dihasilkan mencerminkan
keadaan yang sebenarnya dan tidak
terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau
eksternal [36]. Pengintegrasian nilai "Padha
jayanya" dalam karakter auditor memperkuat
aspek etika, integritas dalam praktik audit, dan
memberikan dasar filosofis yang mendalam
untuk pelaksanaan audit. Dengan prinsip ini,
auditor dapat memastikan bahwa setiap
keputusan yang diambil adalah hasil dari
proses penilaian yang menyeluruh dan adil.
Nilai-nilai aksara Jawa "Padha jayanya"
membantu auditor dalam mengembangkan
pendekatan yang lebih holistik terhadap audit,
di mana kualitas dan etika menjadi prioritas
utama. Integrasi nilai budaya ini dalam
praktik audit meningkatkan kualitas laporan
audit dan mendukung praktik yang lebih etis
dan transparan.

Prinsip "Maga bathanga" dalam aksara
Jawa, secara harfiah berarti "kematian,"
menekankan pentingnya kesadaran dampak
dan konsekuensi dari setiap tindakan yang
diambil [16]. Prinsip ini mengajarkan auditor
untuk selalu mempertimbangkan dengan
cermat hasil dan efek dari setiap keputusan
dan rekomendasi yang dibuat dalam laporan
audit. Prinsip ini mendorong auditor untuk
memahami setiap keputusan audit memiliki
implikasi langsung pada laporan keuangan
dan dapat mempengaruhi berbagai aspek lain,
termasuk reputasi organisasi, kepercayaan
pemangku kepentingan, dan kepatuhan
terhadap peraturan [39]. Kesadaran akan
konsekuensi ini memaksa auditor untuk
bertanggung jawab terhadap hasil audit yang
disajikan.  Auditor  diharapkan  untuk
melakukan evaluasi yang mendalam terhadap
semua risiko dan isu yang relevan,
memastikan semua bukti dan informasi telah

dianalisis dengan seksama sebelum mencapai
kesimpulan [39]. Dengan prinsip "Maga
bathanga," auditor memperkuat integritas dan
kualitas dari laporan audit, dan membangun
fondasi etika yang kokoh. Hal ini memastikan
bahwa auditor berfokus pada aspek teknis dari
pekerjaan dan mempertimbangkan dampak
jangka panjang dari keputusan terhadap
berbagai pemangku kepentingan. Prinsip ini
mendukung pengembangan karakter auditor
yang professional, berintegritas dan sensitif
terhadap implikasi etis dan sosial dari praktik
audit. Prinsip-prinsip yang terdapat dalam
"Hana caraka; Data sawala; Padha jayanya;
Maga bathanga" menggambarkan
pembentukan karakter dan mindset dalam
profesi auditor. Setiap prinsip mengarah pada
integritas, kejujuran, dan kesetiaan, serta
mempertahankan nilai-nilai tersebut meski
menghadapi tantangan. Hasil wawancara
dengan budayawan menyatakan bahwa
"Hana caraka; Data sawala; Padha
jayanya; Maga  bathanga itu
pembentukan karakter, pembentukan
mindset seseorang bahwa diri kita itu
selalu ada dua yang bertentangan, ada
pikir, ada dzikir, kemudian ada ikhtiar
sebagai penengahnya, ada jiwa ada
raga, ada sugih ada mlarat, ada seneng
ada susah. Selalu ada.”

Masing-masing huruf aksara Jawa
mewakili prinsip dan nilai-nilai spiritual yang
mengarahkan cara hidup manusia untuk
selaras dengan kehendak Ilahi. Filosofi ini
menekankan  pentingnya  menyelaraskan
tindakan dan pemikiran dengan prinsip-
prinsip etika dan spiritual yang tinggi [40].

Filosofi ~ Aksara Jawa dalam
Mencerminkan Nilai-Nilai Auditor dalam
SA 200. Standar Audit (SA) 200 menegaskan
bahwa auditor memiliki tanggung jawab
utama untuk memberikan keyakinan yang
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari
salah saji material, baik akibat kesalahan
maupun kecurangan [41]. Prinsip-prinsip

fundamental dalam SA 200 mencakup
integritas, objektivitas, kehati-hatian
profesional, kerahasiaan serta perilaku

profesional auditor dalam memastikan audit
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dilakukan dengan standar yang berkualitas.
Integritas mengharuskan auditor bertindak
dengan jujur dan tidak dipengaruhi oleh
kepentingan eksternal, sementara skeptisisme
profesional  menuntut  auditor  untuk
mempertanyakan informasi yang diperoleh
dan mencari bukti audit yang cukup dan
kompeten [42,43]. Standar ini juga
menekankan  bahwa auditor  memiliki
tanggung jawab kepada klien dan publik,
termasuk investor, regulator, dan pemangku
kepentingan lainnya.

Berdasarkan filosofi aksara Jawa, nilai-
nilai yang terkandung dalam karakter aksara
dapat memperkaya pemahaman auditor
tentang makna profesi ini. Audit bukan
sekadar pekerjaan teknis, tetapi juga sebuah
panggilan moral yang harus dijalankan
dengan tanggung jawab dan kejujuran [44].
Filosofi aksara Jawa menekankan aspek
integritas, kejernihan pemikiran, fokus pada
tujuan, serta kesadaran akan tanggung jawab
sosial. Konsep ini sejalan dengan standar
audit yang mengharuskan auditor untuk
memiliki etika profesional yang kuat dalam
menjalankan tugasnya. Kesadaran akan
keterbatasan manusia dalam memahami
segala sesuatu juga tercermin dalam filosofi
ini, yang mendukung perlunya skeptisisme
profesional dalam mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti audit secara kritis [43].

Dalam implementasinya, filosofi aksara
Jawa dapat menjadi dasar etis bagi auditor
dalam menjaga kepatuhan terhadap standar
audit. Dengan memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut, auditor
dapat lebih sadar akan tanggung jawab moral
yang melekat dalam profesinya. Penerapan
filosofi aksara Jawa dalam praktik audit
mempertegas  bahwa  profesi  auditor
membutuhkan  kompetensi  teknis  dan
landasan moral yang kuat. Oleh karena itu,
auditor dapat meningkatkan kualitas dan
kredibilitas hasil audit, menjaga kepercayaan
publik, serta memperkokoh integritas profesi
secara keseluruhan. Tabel 1 merangkum
filosofi aksara Jawa dan kaitannya dengan SA

200.
Tabel 1. Relevansi aksara Jawa dengan SA 200

Aksara Filosofi Kaitan dengan SA
Jawa 200

Ha Hana hurip  Auditor harus
wening suci — menjalankan  tugas
Hidup adalah dengan integritas
kehendak tinggi,

Yang mengutamakan

Mahasuci kebenaran, dan tidak
terpengaruh oleh
kepentingan  pribadi
atau eksternal.

Ca Cipta wening, Auditor harus
cipta mandulu, memiliki pandangan
cipta dadi - yang jernih  dan
Satu arah dan objektif dalam
tujuan  pada melaksanakan audit.
Yang  Maha
Tunggal

Ka Karsaningsun  Auditor memiliki
memayuning tanggung jawab
bawana — terhadap kepentingan
Hasrat publik, bukan hanya
diarahkan klien.
untuk
kesejahteraan
alam

Sa Sifat  ingsun  Auditor harus
handulu menjalankan  audit
sifatullah — dengan empati,
Membentuk keadilan, dan
kasih sayang kebijaksanaan.
seperti  kasih
Tuhan

Wa Wujud  hana Auditor harus
tan kena kinira mengakui
—llmumanusia Kketerbatasan mereka,
hanya terbatas  tidak bersikap arogan,

dan terbuka terhadap
kolaborasi dengan
ahli lain untuk
memastikan audit
dilakukan secara
optimal.

Ya Pitados Auditor harus percaya
marang pada prinsip
samubarang integritas,
tumindak kang objektivitas, dan
dumadi — standar etika yang
Yakin atas berlaku, serta
titah/kodrat menjalankan  audit
lahi dengan keyakinan dan

tanggung jawab yang
tinggi.
Filosofi ~ Aksara Jawa dalam

Mencerminkan Nilai-Nilai Auditor dalam
SA 220. SA 220 menekankan pentingnya
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pengendalian mutu dalam audit laporan
keuangan, dengan tanggung jawab utama
berada pada mitra audit untuk memastikan
bahwa kualitas audit tetap terjaga sesuai
dengan standar profesional yang berlaku [45].
Prinsip dalam SA 220 menegaskan bahwa
sepanjang pelaksanaan audit, rekan perikatan
harus terus memantau kepatuhan tim terhadap
standar etika yang berlaku melalui
pengawasan serta mengajukan permintaan
keterangan bila diperlukan. Standar ini juga
menyoroti peran auditor dalam menerapkan
prinsip pengendalian mutu yang efektif guna
meningkatkan kredibilitas hasil audit.

Filosofi yang terkandung dalam aksara
Jawa memiliki keselarasan dengan nilai-nilai
yang terdapat dalam SA 220, khususnya aspek
ketelitian, tanggung jawab, keseimbangan,
dan independensi. Aksara seperti Na, Ta, Pa,
La, Ma, dan Dha menggambarkan prinsip-
prinsip fundamental yang harus dijunjung
tinggi oleh auditor, seperti ketajaman analisis
dalam menilai risiko audit, ketelitian dalam
mengevaluasi bukti, serta keberanian untuk
bersikap independen dalam menghadapi
tekanan eksternal [43]. Aksara Jawa tidak
hanya berfungsi sebagai sistem tulisan, tetapi
juga mengandung makna filosofis yang dapat
memperkaya pemahaman auditor tentang
etika dan tanggung jawab profesional.

Pemahaman mendalam terhadap SA
220 dan filosofi aksara Jawa memungkinkan
auditor untuk menyadari bahwa pengendalian
mutu dalam audit berkaitan dengan aspek
teknis, dan membutuhkan kesadaran etis dan
moral. Auditor harus memiliki keseimbangan
antara ketelitian prosedural dan nilai-nilai
integritas untuk menghasilkan audit yang
kredibel. Prinsip keseimbangan dalam aksara
Jawa mencerminkan pentingnya bekerja
dengan penuh keyakinan, disiplin, dan
akurasi, tanpa kehilangan objektivitas.

Wawancara dengan auditor menegaskan
bahwa kepatuhan terhadap SA 220 sangat
penting dalam memastikan audit yang
sistematis dan terstruktur.

“Sebagai  auditor,
melaksanakan proses
dengan SA, vyang

saya
audit
terdiri

wajib
sesuai
dari

perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Pada tahap perencanaan,
saya memahami proses bisnis klien,
melakukan prosedur PMJP, memahami
SPI, mengukur risiko audit, dan
merancang prosedur audit berdasarkan
risiko yang  diukur,  termasuk
menentukan sampel audit. Semua ini
dilakukan dengan jujur dan tegas. Di
lapangan, saya mengumpulkan bukti
audit yang dirancang sebelumnya, dan
bila. menghadapi kendala, saya
menerapkan prosedur alternatif untuk
memastikan  kualitas audit tetap
terjaga”

Dengan memahami prinsip-prinsip ini,
auditor dapat menjalankan tugasnya dengan
penuh tanggung jawab dan memastikan
bahwa kualitas audit tetap terjaga.

Pengendalian mutu dalam SA 220 tidak

sekadar memastikan kepatuhan terhadap
prosedur, tetapi juga merupakan bentuk
komitmen terhadap profesionalisme dan

akuntabilitas. Auditor harus menyadari bahwa
hasil audit yang dihasilkan memiliki dampak
yang luas bagi pemangku kepentingan,
termasuk investor, regulator, dan masyarakat.
Oleh karena itu, pendekatan berbasis etika
yang berakar pada filosofi aksara Jawa dapat
menjadi sarana untuk memperkuat integritas
profesi audit, sehingga kepercayaan publik
terhadap hasil audit tetap terjaga. Tabel 2
merangkum  filosofi aksara Jawa dan
kaitannya dengan SA 220.

Tabel 2. Relevansi aksara Jawa dengan SA 220

Aksara Filosofi Kaitan dengan SA

Jawa 220

Na Nur candra, gaib  Auditor harus
candra, memiliki wawasan
warsitaning etika yang
candra — mendalam  dalam
Pengharapan menjalankan
manusia  agar pengendalian mutu.
selalu ke sinar
lahi

Ta Tatas, tutus, titis, Auditor harus
titi lan wibawa — menjaga  standar
Mendasar audit dengan teliti
totalitas,  satu dari perencanaan,
visi, ketelitian
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dalam pelaksanaan, hingga
memandang pelaporan.
hidup

Pa Papan kang Pentingnya arah dan
tanpa kiblat — pedoman dalam
Gusti Allah ada setiap tindakan

di segala arah sehingga perlunya
pengendalian mutu
dalam audit agar
prosesnya tetap
terarah, profesional,
dan sesuai standar

yang berlaku.

La Lir handaya Auditor harus
paseban jati — mencerminkan
Mengalirkan kesungguhan dalam
hidup  semata menjaga
pada tuntunan objektivitas dan
Ilahi. profesionalisme,

menekankan
pentingnya kualitas
dan independensi
dalam pelaksanaan
audit.

Ma Madhep mantep Auditor wajib
manembah menjalankan
mring llahi — tugasnya  dengan
Yakin dan penuh  keyakinan
mantap  dalam dan keteguhan,
menyembah demi menjaga
lahi komitmen terhadap

kualitas dan
integritas dalam
setiap tahapan
audit.

Dha Dhuwur Auditor harus
wekasane mengikuti  proses
endhek wiwitane audit yang bertahap,
— Untuk bisa mulai dari
diatas tentu pemahaman awal
dimulai dari terhadap risiko
dasar hingga

pengambilan

keputusan yang

berbasis bukti kuat.
Filosofi ~Aksara Jawa dalam

Mencerminkan Nilai-Nilai Auditor dalam
SA 240. SA 240 menekankan bahwa auditor
memiliki tanggung jawab untuk mendeteksi
dan  mencegah  kecurangan  dengan
menerapkan skeptisisme profesional [46].
Auditor diharuskan untuk mengandalkan
bukti yang jelas dan menggunakan
pengalaman, intuisi, serta analisis kritis dalam

mengidentifikasi risiko kecurangan yang
mungkin  tersembunyi  dalam laporan
keuangan. Dalam konteks SA 240, prinsip ini
menekankan bahwa auditor harus sensitif
terhadap perubahan yang terjadi di sekitar
perusahaan yang sedang diaudit, baik internal
atau eksternal [47]. Perubahan ini berpotensi
menciptakan risiko kecurangan yang harus
diwaspadai oleh auditor. SA 240 menuntut
auditor untuk fokus pada prosedur yang sudah
ada dan untuk tetap peka terhadap indikasi
potensi kecurangan yang bisa muncul sebagai
akibat perubahan tersebut. Filosofi aksara
Jawa menawarkan perspektif etis yang
relevan. Nilai-nilai seperti tanggung jawab
moral, kewaspadaan, dan fleksibilitas berpikir
memberikan panduan tambahan bagi auditor

untuk tetap kritis dan tidak mudah
terpengaruh oleh kepentingan eksternal.
Independensi adalah  tentang  sikap

professional yang merupakan cerminan dari
keadaan pikiran dan karakter individu [48].
Filosofi ini mengingatkan auditor untuk
melepaskan segala ego atau kepentingan
pribadi yang dapat menghalangi objektivitas
dalam menilai bukti audit dan menyimpulkan
hasilnya.

Dengan memahami SA 240 dalam
konteks yang lebih luas, dapat disimpulkan
bahwa penerapan standar ini tidak hanya
bersifat teknis tetapi juga memiliki dimensi
etika yang mendalam. Auditor berperan dalam
memverifikasi  laporan  keuangan  dan
bertanggung jawab atas kepercayaan publik
terhadap integritas informasi keuangan suatu
entitas. Filosofi aksara Jawa menekankan
keseimbangan  antara  ketegasan  dan
kebijaksanaan dalam bertindak, yang selaras
dengan prinsip skeptisisme profesional dalam

SA 240. Auditor dituntut untuk selalu
Tabel 3. Relevansi aksara Jawa dengan SA 240

Aksara Filosofi Kaitan dengan
Jawa SA 240

Ra Rasa ingsun  Auditor memiliki
handulu sih—rasa tanggung  jawab
tanggung jawab moral untuk
moral untuk mendeteksi  dan
mencari mencegah
kebenaran kecurangan dengan

skeptisisme
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profesional  dan menjaga jarak dari kepentingan pribadi guna
. Integritas ingdl.  menjunjung kebenaran dan transparansi.

Da Dumadining zat  Auditor  harus Dalam implementasinya, auditor dapat
kang tanpa bersikap objektif . Lo . .
winangenan  — dalam menerima Menginternalisasi filosofi aksara Jawa sebagai
menerima bukti audit tanpa Pendekatan tambahan dalam menerapkan SA
kenyataan tanpa dipengaruhi 240. Dengan memadukan aspek teknis dari
prasangka asumsi berlebihan  SA 240 dan pendekatan etis dari filosofi

. atau bias pribadi. _ gucarg Jawa, auditor dapat meningkatkan

Ja Jumbuhing Auditor - harus kualitas audit yang berbasis regulasi dan pada
kawula Gusti — memiliki . .
komitmen pemahaman kesadaran moral yang kuat. Praktik audit yang
menyelami mendalam mengintegrasikan nilai-nilai ini akan lebih
pemahaman yang terhadap fakta dan efektif dalam mendeteksi serta mencegah
mendalam hubungan kecurangan, sekaligus menjaga kredibilitas

fnn;ﬁ;duar:gkap untuk an kepercayaan terhadap profesi auditor.
potensi Tabel 3 merangkum filosofi aksara Jawa dan
kecurangan. kaitannya dengan SA 240.

Nya Nyata tanpa  Auditor harus Praktik Etika dan Kepatuhan dalam
mata,  ngerti mampu Standar Audit (SA). Praktik etika dan
tanpa diuruki —  mendeteksi kepatuhan dalam Standar Audit (SA) dari
memahami indikasi
sesuatu yang kecurangan yang sudut panda_ng_ a_ksz_;lra_Jawa berfo_kus pada
tidak tampak  tersembunyi penerapan nilai-nilai etika dan spiritual yang
dengan jelas dengan intuisi dan terkandung dalam aksara Jawa untuk

analisis yang  memperkuat praktik audit yang sesuai dengan

= TR fZJuathb s standar yang ada. Setiap makna aksara Jawa
muruki " mengandalkan berfungsi sebagal_ panduan_moral yang
pengalaman dan pengalaman dan Memperkuat komitmen auditor terhadap

intuisi  sebagai  intuisi dalam integritas, kejujuran, dan tanggung jawab

sumber menerapkan profesional, sejalan dengan ketentuan yang
kebijaksanaan  skeptisisme ada dalam Standar Audit (SA). Implementasi

— profesional. ini mencerminkan kebutuhan akan auditor

Ba Bayu sejati kang Auditor harus . . .
andalani " sensitif terhadap yang_t_ldak hany_a_p_rofesmnal secara teknis,
kewaspadaan perubahan tetapi juga memiliki pemahaman mendalam
terhadap eksternal dan tentang nilai-nilai etis yang mendasari setiap
perubahan internal yang dapat  tindakan ~ dalam  pelaksanaan  audit.
lingkungan mempengaruhi Budayawan menyatakan bahwa

fisiko kecurangan. "Nilai-nilai  aksara Jawa dan

Nga Ngracut Auditor harus .
busananing menjaga pembentukan karakter, tentu saja
manungso — independensi dan terkait erat dengan filosofi atau ilmu
objektivitas menghindari  bias marifat Jawa. Dalam konteks ini,
dalam — menilai atau  pengaruh budaya Jawa sangat cocok untuk
situasi eksternal  dalam

menilai bukti audit.

waspada terhadap potensi manipulasi serta
memiliki keberanian untuk mengungkap
kecurangan meskipun menghadapi tekanan
dari berbagai pihak. Independensi yang
ditekankan dalam SA 240 juga memiliki
hubungan erat dengan prinsip etika dalam
aksara Jawa yang mengajarkan pentingnya

pembentukan karakter, karena tidak
hanya mengajarkan nilai-nilai moral,
tetapi juga memberikan panduan
tentang bagaimana seharusnya Kkita
hidup. Jawa, sebagai filsafat, memuat
kearifan dalam setiap aspek kehidupan.
Salah satunya, dalam budaya Jawa,
terdapat konsep ‘ngono yo ngono neng
0jo ngono', Yyang menekankan
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pentingnya  kejujuran, iman, dan
toleransi. Toleransi ini tidak terlepas
dari ajaran agama, yang membedakan
antara yang wajib, sunah, mubah,
makruh, dan haram. Dengan demikian,
nilai budaya Jawa tidak hanya
membentuk karakter yang kuat, tetapi
juga menciptakan sikap yang adil dan
penuh rasa hormat terhadap orang
lain.”

Dalam dunia audit, kepercayaan dan
kredibilitas adalah modal utama, integrasi
makna-makna  simbolis  aksara  Jawa
membantu membentuk auditor memiliki
kesadaran moral tinggi dan dapat lebih mudah
menjaga independensi dan obyektivitasnya,
bahkan ketika dihadapkan pada tekanan
eksternal atau konflik kepentingan. Dengan
menginternalisasi nilai-nilai ini, auditor akan
lebih berhati-hati dalam mengevaluasi laporan
audit dan mengambil keputusan yang
mempertimbangkan dampak etisnya.

Pemahaman tentang makna aksara Jawa
juga  menumbuhkan  kesadaran  akan
pentingnya keseimbangan antara logika dan
intuisi dalam proses audit, di mana auditor
dituntut untuk menganalisis data secara Kritis
dan rasional, serta memahami konteks sosial
dan dampak etis dari temuan yang ada.
Implementasi nilai-nilai aksara Jawa dalam
karakter auditor menggarisbawahi pentingnya
ketulusan dan dedikasi dalam menjalankan
tugas, yang sejalan dengan prinsip-prinsip
etika dalam Standar Audit (SA). Auditor yang
berkarakter kuat tidak akan tergoda oleh
godaan materi atau kepentingan pribadi,
melainkan akan tetap berpegang pada prinsip
moral dan etika yang mendalam.

Di tengah tantangan globalisasi, di
mana industri audit semakin terhubung
dengan berbagai standar internasional dan
perusahaan multinasional, menjaga nilai-nilai
moral dan etika dalam kerangka SA sangat
penting untuk memastikan bahwa audit yang
dilakukan tetap bersih dari pengaruh yang
tidak etis. Kepercayaan publik terhadap
profesi audit sangat bergantung pada
integritas auditor. Dalam dunia yang semakin
transparan dan terbuka, hasil audit yang

objektif, akurat, dan dapat dipercaya adalah
dasar dari kredibilitas profesi ini. Hal ini
sejalan dengan pernyataan budayawan yang
mengatakan,
"Menyinggung masalah etis dalam
globalisasi, itu sangat relevan, karena
empat nilai (aksara Jawa) itu adalah
kajian dari karakter seseorang, jadi
saya pikir itu masih sangat relevan dan
sangat layak untuk diterapkan. Karena
arus syahwat ini yang memengaruhi
sehingga manusia menjadi serakah
karena kebutuhan, kebutuhan
keturunan, kebutuhan keluarga, atau
kebutuhan-kebutuhan yang lain, gengsi
sebagainya. Jadi, sebagaimana yang
saya contohkan tadi, kita kembali ke
sandang, pangan, papan, pendidikan."
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
ini, auditor dapat menjalankan tugas dengan
lebih baik, menjaga keseimbangan antara
profesionalisme dan etika, serta memberikan
kontribusi yang berarti bagi keadilan dan
transparansi dalam dunia bisnis dan keuangan.
Implementasi nilai-nilai aksara Jawa dalam
karakter auditor menciptakan landasan moral
yang kuat, yang menjadi fondasi bagi praktik
audit yang Dbertanggung jawab dan
berintegritas sesuai dengan Standar Audit
(SA).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik etika dan kepatuhan dalam Standar
Audit (SA) yang dilihat dari sudut pandang
aksara Jawa menekankan pentingnya integrasi
nilai-nilai  moral dan spiritual dalam
pelaksanaan audit. Penerapan nilai-nilai
aksara Jawa, seperti kejujuran, integritas,
toleransi, dan kedalaman pemahaman etis,
berperan penting dalam membentuk karakter
auditor yang profesional secara teknis dan
memiliki kesadaran moral tinggi. Aksara Jawa
memberikan panduan yang memperkuat
komitmen auditor terhadap integritas,
kejujuran, dan tanggung jawab profesional
sesuai dengan ketentuan dalam Standar Audit.
Idealisme etika berperan dalam meningkatkan
sensitivitas auditor terhadap kecurangan,
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dengan auditor yang memiliki orientasi
idealisme tinggi lebih peka terhadap risiko
kecurangan dan berkomitmen pada prinsip-
prinsip kejujuran, integritas, dan independensi
yang diwajibkan oleh Standar Audit (SA).
Keseimbangan antara idealisme etis dan
skeptisisme profesional, serta pengaruh
budaya yang mengedepankan nilai-nilai etika,
seperti filosofi aksara Jawa, sangat penting
dalam membentuk karakter auditor yang
responsif terhadap potensi penyimpangan.
Prinsip-prinsip aksara Jawa, seperti "Hana
caraka," "Data sawala,” "Padha jayanya,"
dan "Maga bathanga,” memberikan panduan
yang mendalam dalam menjaga integritas,
kejujuran, kesetiaan, dan kewaspadaan, yang
sejalan dengan nilai-nilai yang diperlukan
dalam praktik audit sesuai dengan SA 200, SA
220, dan SA 240. Integrasi nilai-nilai budaya
lokal ini dapat memperkaya pemahaman
auditor terhadap prinsip-prinsip etika dalam
standar audit, sehingga meningkatkan kualitas
dan kredibilitas praktik audit.

Kontribusi penelitian ini terletak pada
eksplorasi integrasi nilai-nilai budaya lokal,
khususnya filosofi aksara Jawa dalam
membentuk karakter auditor yang etis dan
profesional. Penelitian ini memperkaya
literatur dengan menunjukkan bagaimana
nilai-nilai etika yang terkandung dalam aksara
Jawa dapat memperkuat sensitivitas auditor
terhadap kecurangan dan meningkatkan
kepatuhan terhadap Standar Audit (SA).
Penelitian ini  menunjukkan pentingnya
pengembangan karakter auditor yang etis dan
profesional melalui penerapan nilai-nilai
seperti kejujuran, integritas, dan
independensi, yang tidak hanya meningkatkan
kualitas laporan audit tetapi juga memperkuat
kredibilitas profesi. Penelitian ini
memberikan  implikasi  praktis dengan
menyarankan kebijakan pelatihan auditor
yang lebih menekankan pada nilai-nilai etika
dan spiritualitas, serta memperkenalkan
pendekatan berbasis budaya lokal untuk
membentuk kompetensi auditor yang holistik,
menggabungkan pengetahuan teknis dengan
prinsip-prinsip moral yang mendalam.

Keterbatasan penelitian ini adalah
wawancara hanya dilakukan pada satu orang
auditor dan satu orang budayawan Jawa.
Eksplorasi praktik etika dan kepatuhan pada
SA dalam perspektif aksara Jawa akan
mendapatkan informasi yang lebih kaya
apabila dilakukan pada lebih dari satu
narasumber, baik pada auditor maupun
budayawan. Penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi  penerapan prinsip-prinsip
filosofis dari budaya lain dalam audit, serta
melakukan studi empiris untuk menguji
efektivitas pendekatan ini dalam praktik audit
di berbagai lingkungan. Penelitian tambahan
dapat mempertimbangkan perbedaan dalam
penerapan etika budaya di berbagai negara
dan industri untuk memperluas pemahaman
dan aplikasi praktis dari nilai-nilai budaya
dalam profesi audit.
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